BAB II

BIOGRAFI, UTIHAD, DAN PENDAPAT ABDU AL-AZIZ BIN BAZ
TENTANG BATALKNYA AKAD NIKAH KARENA
MENINGGALKAN SHALAT

A. Biografi

Abdu al-Aziz bin Baz dalam pendahulvan AMajmu* Fatawa miliknya
memperkenalkan diri; “Nama saya Abdu al-Aziz bin Abdullah bin Abdu al-
Rahman bin Muhammad bin Abdullah keluarga Baz. Saya lahir di kota Riyad
pada bulan zulhjjjah tahun 1330 H (22 Nopember 1912).” 1a meninggal pada
tanggal 27 Muharam 1420 H (14 Mei 1999 M) di kota kelahirannya.'

Abdu al-Aziz kécil tumbuh dalam penjagaan ibunya, ayahnya telah
meninggal saat ia masih kecil. Sakit yang menimpanya pada umur 16 tahun
menyebabkan kemampuan penglihatannya berkurang, hingga benar-benar
kehilangan penglihatannya pada umur 20 tahun. Tetapi keadaannya tersebut

tidak mengurangi semangat dan kegigihannya dalam menuntut ilmu.2

! “Abdu al-AZiz bin Baz”, http://ar.wikipedia.org/wiki/ jb_c» & ae (1 il ae; Abdu al-

AZiz bin Baz, Majmu* Fatawa wa Magalat Mutanawwi‘ah, Juz 1, (ad) Muhammad bin Sa‘ad,
(Mawqi‘u Ibnu Baz www.imambinbas.org), 9.

? Abdu al-Muhsin bin Hamdul Ibad al-Badr, Al-Syaikh Abdu al-Aziz bin Baz Namuizajun
min al-Ra‘lil Awwal, (Damam: Daru Ibnu al-Qayyim, 1421 H/ 2000 M), 4. Berkanaan dengan
sakitnya ia bercerita: “Pada awal mengenyam pendidikan, penglihatan saya baik akan tetapi pada
tahun 1346 H mata saya sakit kemudian penglihatan melemah. Kemudian saya benar-benar telah
kehilangan penglihatan pada awal Muharah 1350 H. Semoga Allah S WT menggantikan penglihatan
saya di dunia dan di akhirat.” [Abdu al-AZiz, Majmu‘ Fataws, Juz 1, 9]
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Tentang pendidikannya Bin Baz berkata: “Saya mulai belsjar (dirasah)
sejak kecil, hafal al-Qur’an sebelum balig di bawah bimbingan Abdullsh bin
Mufirij kemudian memulai pendidikan sagama dan Bahasa Arab dengan metode
talaqqi di hadapan ulama Riyad.”* Di antara ulama tersebut: Muhammad bin
Abdu al-Latif bin Abdu al-Wahab, Salih bin Abdu al-Aziz bin Abdu al-Wahab
(Qadi Riyad), Sa‘ad bin Hamid (Qady Riyad), Hamid bin Faris (Ketua Baitul
Mal Riyad), Sa*ad Waqas al-Bukhari (ulama Makkah) tahun 1355 H. Kemudian
Muhammad bin Ibrahim bin Abdu al-Wahab, ia belajar (gara’a alaihi) semua
bidang ilmu agama dengan mengikuti falagah-nya pagi dan sore selama sepuluh
tahun (1347-1357 H).* Mulai mengajar talaggi tahun 1357 H, di antara
muridnya yaitu Rasyid bin Salih al-Hunain, Abdu al-Lafif bin Syadid, Abdu al-
Rahman bin Jalal dan lainnya di berbagai ma’had dan sekolah, khususnya dari
Fakultas Syari‘ah Riyad.’

Banyak karya yang ditinggalkan baik yang tertulis, berupa surat, video,

yang diterbitkan, tidak diterbitkan, dan sebagian bercampur dengan karya ulama

* Muhammad bin Miisa al-Miisa, Jawanib min Sirati Abdy al-Aziz bin Baz, (ed) Muhammad
bin Ibrahim al-Hamdu, 30. Muhammad bin Miisa adalah murid sekaligus sebagai ketua di kantor
Syaikh Bin Baz, ja bersamanya lebih dari 16 tahun. Perjalanan hidup gurunya diabadikan dalam
tulisnya ‘Jawanib min Sirati Abdu al-Aziz bin Baz” Tulisan yang lebih dari 600 halaman tersebut,
mengabadikan hampir semua aspek kehidupan Abdu al-Aziz, mulai dari kecil sampai meninggal.

* Muhammad bin Musa, Jawanib, 32; Abdu al-Muhsin, Namuzaju min al-Rai‘li al-Awwal, 4.
Muhammad bin Ibrahim adalah guru yang paling berpengaruh untuknya, sekaligus sebagai ketua
Lajnah ad-Daimah sebelum Bin Baz.

S Fatawi Lajnab al-Daimah li al-Buhisi al-llmiyah wa al-Ifia’, (ad) Ahmad Abdu al-Razzaq
al-Duwaisy, Juz 1, (Riyad: Daru al-Muayyad, 1407 H), 5; Abdu al-Muhsin, Namuzaju, 5.
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lain.% Tulisannya dalam bidang akidah: at-Tahziru min al-Bida, al-Aqidatu al-
Sahihah wama Yadidduha, Iqamatu alk-Burhan ala man Istigasu bi Gairillah,
Tuhfatu al-Tkhwan bi Ajwabati al-Muhimmah, al-Jawabu al-Mufid fi Hukmi at-
Tasawwufdan sebagainya.

Bidang figh dan fatwa: Majmu‘ Fatawa wa Magalatun Mutanawwi ‘ah,
terdiri dari 30 jilid, Fatawa Nur ala Darbi, Fatawa Lajnah Daimah, Tawdihu al-
Manasik, al-Fawaidu al-Jaliyah fi al-Mabahis al-Fardiyah, Risalatani Mujizatani
11 al-zakati wa al-Siyam, al-Jihadu fi Sabilillah, Risalah al-Adillah al-Nafilah wa
Hissiyah Jaryani al-Syamsi wa Sukuti al-Ardi, al-Jihadu fi Sabilillah, Fatawa
Tata‘allaqu bi Ahkami al-Hajji, dan lain-lain.

Bidang hadis dan lainnya: Hasyiyatu al-Mufidah ala Fathi al-Bari, sampai
pada bab haji, Wajubu al-Amalu bi Sunnati al-Rasuli Salallghu alaihi wa Sallam
wa Kufru man Angkaraha, Wajubu Luzumi Sunah wal Hazru min al-Bid‘ah; al-
Da‘watu llallahi wa Akhlagqu al-Du‘a, Wujubu Tahkimu Syar’'illahi wa Nabzu
ma Khalafahu, Naqdul Qaumiyah al-Arabiyah, Hukmul Islam ff man Ta‘ana fi
al-Qur’an aw fi Rasulillah Salallahu alaihi Wasallam, al-Durusu al-Muhimmah
li‘ammati al-Ummah.

Seclain tulisannya di atas, banyak tulisan tentang diri Abdu al-Aziz baik
saat masih hidup maupun setelah wafat. Buku al-Mumtaz Limanaqibi al-Syaikh

Ibnu Baz , Ibnu Baz al-Da‘jyahtu al-Insan oleh Abdu al-Aziz al-Barak, dan al-

§ Muhammad bin Miisa, Jawanib, 48.
" Lajnah Daimah, Juz 1, 7.
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Ilmam Bitariqati al-Durus Samahatu al-Imam oleh muridnya Khalid al-Hayyan,;
adalah contoh dari tulisan tentang dirinya.?

Jabatan awal adalah gad? di al-Kharj sejak Jamadil Akhir 1357-1371 H.
Di samping itu aktif mengajar, memberikan ceramah, dan terlibat dalam
kegiatan sosial. Pindah ke Riyad (1372 H) mengajar di Ma’had al-llmi
selanjutnya pindah ke Fakultas Syari’ah Riyad mengajar figh, tauhid, dan hadis
hingga 1381 H. Pindah ke Madinah mengajar sekaligus sebagai Wakil Rektor
Universitas al-Islamiyah, kemudian meningkat menjadi rektor pada 1390 H.°

Pada tanggal 14 Syawal 1390 kerajaan mengangkatnya menjadi Ketua
Idarah al-Buhus al-Islamiyah wa al-Ifta’ wa al-Da‘wah wa al-Irsyad semacam
departemen setingkat menteri. Tanggal 20 Maharam 1414 H menjadi Mufi/ al-
Am kerajaan Arab Saudi. ._Saat itu juga sebagai imam masjid, Ketua Majelis
Rabitah al-Islamiyah, Ketua Lembaga Figh, Ketua Yayasan Rabitah al-
Islamiyah, Ketua Majelis Tinggi Internasional, dan ketua kumpulan kibari
ulama. Perkerjaan lainnya sebagai Ketua Daru al-Hadis al-Khairiyah di Makkah,

lebih 30 tahun ia mengabadikan dirinya pada sekolah swasta ini.'°

B. Ljtihad

¥ Muhammad al-Daliim, Ma’alim at-T. arbawiyah min Sirati al-Imam Abdy al-Aziz bin Biz
(transkip  dari  kaset ma’alim  tarbawiyah min  hayatil imam  Iboi Baz),
Bttps voe Cashonsccom p 1935, 225 Artikel dan buku tentang Bin Baz tersebut ditulis oleh
murid-murid, orang dekat, atau kerabat, dan orang-orang yang mengkritisnya. Isi tulisan
kebanyakan tentang biografi dan kehidupan, dan pemikirannya.

 Muhammad bin Musa, Jawanib, 42; Abdu al-Muhsin, Namuzsju min al-Rai'li al-A wwal, 7.
10 pz,:
Ibid,
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Masa Tabi‘9n melahirkan dua madrasah figh. Pertama, Madrasah al-
Ra’yu (ablu al-ra’yi ) ijtihadnya lebih banyak menggunakan sumber ra’yu.
Kedva, Madrasah Hadis (ah/u al-hadis) yang berkembang di wilayah Hijaz,
khususnya Madinah lebih banyak menggunakan sumber hadis. Ciri dari Ahli
Hadis adalah tidak suka banyak bertanya, tidak mengira-ngira masalah yang
belum terjadi. Keistimewaan lain adalah memiliki banyak riwayat hadis dan
perhatian yang lebih terhadap hadis. Maka ilmu yang dikembangkan adalah ilmu
al-Qur’an, Sunah, dan asar. "'

Ciri seorang ahli hadis berupa perhatian lebih terhadap hadis juga
terdapat pada diri Syaikh Abdu al-Aziz. Saat beliau mengutip surah al-Nisa’:
ayat 59.'? Ia menafsirkan bahwa Allah memerintahkan melalui ayat ini untuk
taat kepada-Nya, kepada Rasulullah SAW dan u/u al-amri. Memerintakan saat
terjadi perselisihan utuk mengembalikan pada kepada-Nya yaitu kepada al-

Qur’an. Mengembalikan kepada Rasulullah ialah mengembalikan pada

' Al-Madinah Intersiational Universly, Takh Tasyri’ (Kitabul Maddah) mitiieo, (Malaysia:
2008), 124; Amir Syarifuddin, Ushu/ Figh, Jilid 1, (Jakarta: Kencana, 2011), 33, Manna‘ul Qatan,
Tarikhut Tasyri® al-Islamy, Juz 1, (Maktabah Wahbah, 1422 H/ 2011 M), 293. Adapun ciri utama
Ablur Ra'yi* lebih banyak perhatian pada banyaknya masalah. Sampai mereka dapat
memperkirakan permasalahan yang mungkin terjadi dan menetapkan hukum. Mereka banyak
mengatakan 1385 138 58" §§ &3l bagiamana pendapatmu jika (sendainya permaslahannya) bagini”,

Ahli Ra’yu tidak memiliki riwayat hadis sebanyak Ahli Hadis, disebabkan sedikit sahabat di
kalangan mereka dan terjadinya banyak pemalsuan hadis pada saat itu.

by gy oD ) et o P 0P 85 A b iy At T 0 G
Yot sty z5 U5 231 o335 iy 3,08 Artinya: Wahai orang-orang yang beriman. Taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuvasaan) di antara kamu. Kemudian,
Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kcmbalikanlah pada Allah (al-Qur’an) dan

Rasul (sunahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (al-Nisa"* 59).
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kehidupan, dan Sunah setelah wafatnya. Adapun bagi yang ingkar maka ia
adalah mayat, walaupun hidup bersama manusia.'®

Saat Bin Baz ditanya apakah ia cenderung kepada hadis dalam belajar.
Dia menjawab ‘“Harus dari hadis, kami mendengarkan (mempelajari) hadis
dengan al-Qur’an. Tidak ada ilmu dan fatwa kecuali dari jalan (berdasarkan) al-
Qur’an dan al-hadis. Inilah yang disebut ilmu adspun taklid tidak temasuk
ilmu. ”Perhatian terhadap hadis juga terlihat dari ide membangun Daru al-Hadis
yang dilatarbelakangi semakin lemahnya pendidikan hadis dan kecintaan
tethadap kebangkitan ilmu hadis.!*

Abdu al-Aziz adalah Mufti Kerajaan Saudi pada masanya juga pernah
menjabat gad7 (hakim) saat masih berumur sekitar 27 tahun yang dijalaninya
selama 14 tahun, tentunya mempunyai motode istinbat yaitu jalan atau cara
yang ditempuh Abdu al-Aziz bin Baz dalam memahami, menemukan, dan
selanjutnya merumuskan hukum syara‘ Pengambilan hukum Bin Baz dapat
dibagi menjadi dua. Pertama masalah usu/ menggunakan al-Qur’an, sunah yang
sahih, dan ijma’. Kedua masalah furu* (selain ketiga tadi) menggunakan hadis

hasan, gawlu al-sahabah dan salafu al-salih, dan giyas al-sahih. "

© Abdu al-Aziz, Majmu' Fatawa, Juz 1, 237. (S &3 2865 13) J5lly ol yhmitl 1537 2500 Gl
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilal seruan Allah dan Rasul, apablla dia menyerumu
kepada sesuatu kepada yang memberi kehidupan kepadamu”(QS. al-Anfal: 24).

'* Abdu al-Aziz, Majmu* Fatawa, Juz 8, 38; Muhammad bin Miisa, Jawanib, 363
'> Abdu al-Aziz, Majmu‘ Fatawa, Juz 1, 211; Abdu al-Aziz, Majmu* Fatawz, Juz 8, 132
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Kemudian dia menjelaskan tentang sumber perfama yaitu al-Qur’an.
Beberapa ayat al-Qur’an'® menyebutkan tentang wajibnya mengikuti, berpegang
teguh, dan selalu dalam aturan al-Qur'an. Banyak pula hadis sahif'? yang
memerintahkan berpegang teguh pada al-Qur’an, bagi siapa yang menaati
mendapat petunjuk dan kesesatan bagi yang mengabaikan.

Sumber yang kedua adalah hadis sahih. Telah banyak tulisan tentang hal
ini dalam usul figh dan mustalahu al-hadis. Dalil tentang sumber kedua ini
sangat banyak, di antaranya perintah al-Qur’an'® untuk mengikuti dan
menaatinya. Perintah ini bagi orang-orang yang hidup semasa Nabi atau
setelahnya.'”

Syaikh Bin Baz menuturkan bahwa hidayah dan rahmat diperoleh
dengan mengikuti Rasullah SAW, tidak mungkin itu akan terwujud jika tidak

mengamalkan atau mengingkarinya. Banyak hadis yang menjadi dalil hadis

'* Diantaranya: 5535 G 5 205l 4% 20 145 ¥ #5% & #5933 v 1ih Artinya: Zkutilah apa
yang diturunkan kepadamu darf tuhanmy, dan janganlsh kamy ikuti selais Dig sebagal periiiipin.
Sedikut sekali kamu mengambil pelajaran. (QS. al-A‘raf: 3). [Departemen Agama RI, 0Al-Qur’an
dan Terjemahan , 152.]

7 .4 DB 4 fRaB g 0k I,L.. Ju ,.ie EE ;... Artinya:"...Sesungguhinya aku
tinggalkan pada kalian apa yang jika kalian berpegang teguh padanys, kalian tidak akan tersesat
Yaitu Kitabullah (Al-Qur’an)...[Imam Muslim, Sapih Muslim, (Riyad: Daru al-Mugni, 1419 H),
637.]

'® o555 1885 Jyzas itk Artinya: Dan raatiah kepada Allah dan Rasul, agar kamu diberi
rahmat. (Ali Imran: 132). [Departemen Agama RI, 0Al-Qur’an dan T erjemahan, 66.]

' Abdu al-Aziz bin Abdullah bin Baz, Wujubu al-Amalu bi al-Sunnati al-Rasil wa Kufiy
man Angkaraha, i 1p: wwy Aslamhouse.com, S,
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sebagai sumber hukum. %° Tidak ada keraguan bahwa sunah Rasulullah adalah
wahyu yang diturunkan, maka Allah menjaganya sebagaimana menjaga al-
Qur’an. Hal itu karena sunah menafsirkan al-Qur’an, penjelas terhadap hukum
yang masih samar, dan mengandung hukum yang tidak ada nas-nya dalam al-
Qur’an.”!
Sumber hukum utama yang ketiga adalah {ma’. Ijma’ sering
digandengkan oleh Bin Baz dengan al-Qur’an dan sunah dalam argumentasi
fatwanya, contohnya dalam masalah berjana emas ia berkata: “Bejana dari emas
dan perak diharamkan bedasarkan nas dan ijma’”** Saat tidak menemukan nas
maka jjma’ menjadi dasar istinbaf utama. Ini terlihat dalam fatwanya tentang
haramnya menikahi saudara perempuan istri yang masih dalam masa iddah> Ia
biasanya menyebutkan dengan ijima‘v al-ahli al-Imi wa al-iman, ijma‘v al-
muslimin, atau jjma‘v al-ulama’.

Sumber keempat ialah hadis Aasan. Saat Bin Baz menyebutkan hadis

hasan bersama hadis $ahih, maka hadis hasan sebagai pelengkap atau penjelasan.

Jika tidak, maka hadis Aasan-lah yang menjadi dalil utama istinbat-nya. Contoh

* Abdu al-Aziz, Wujibul Amalu, 7. 583 g 88 :36 Lo o &1 Lo di 3,25 4 S ol 2
gl 18 glar 545 @4 g3 SOl o 106 8k 25 o 3y 6 8 o 25 Y| & “Dari Abu Hurairah r.a

Rasulullah berkata: setisp umatku masuk surga kecualfi yang tidak mau, Sahabat bertanya; wahai
Rasul sigpakah yang tidak mau? Nabi men jawab, siapa yang menaatiku masuk surga dan siapa yang
tidak menaatiku sesungguhnya itulah yang tidak mau.”(HR. Al-B ukhari)

2 Ibid. 8.
2 Abdu al-Aziz, Majmu’ Fatiw3, Juz, 29 , 9.
B Ibid, Juz 21, 7.
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hadis Aasan sebagai dalil utama adalah saat menjawab pertanyaan tentang
kebolehan berpuasa setelah mendengarkan berita dari radio.2*

Sumbar kelima adalah gau/wasar sahabah yang sering digandengkan
dengan hadis. Selain asar, biasanya ia menambahkan istilah salafis salih yaitu
kalangan fabiin dan atba‘v at-tabiin. la berkata “..sesungguh itu adalah
membuat sesuatu yang baru dalam agama karena Rasulullah tidak pernah
melakukannya, begitupula khulafau al-rasyidin, Sahabat, dan para tabi‘in yang
hidup pada masa terbaik. Merckalah yang paling mengetahui Sunah Rasul,
memiliki kecintaan dan ketaatan yang lebih dari pada zaman sesudahnya. '*

Dasar hukum terakhir adalah giyas sahfh. Menurut Abdu al-Aziz, giyas
merupakan sumber hukum yang masih dalam ranah ikhtilafiyah dan jumbar
menjadikannya sebagai dalil hukum. Tidak jalas apakah ia sepakat dengan
Jumhur, namun dalam tulisannya ditemukan bahwa ia menggunakan g/yas untuk
menentukan hukum contohnya meng-giyas-kan uang dengan emas dan perak.?’

Penggunaan giyas oleh Bin Baz hanya jika tidak ada nas sama sekali serta pada

 Abdu al-Aziz, Mgjmu* Fataws, Juz 15, 98. (2 oWy ki ey ailly G323kt £ frcal
Oy “Berpuasa (awal ramadhan) pada saat manusai berpuasa, dan berhari raya idul Fitrijah saat
manusia berhari raya, dan berhari raya Idul Adhalah saat manusia berhari raya ""(HR. Tirmuzi)

% Abdu al-AZiz bin Abdullah bin Baz, A/-Takzir min al-Bida‘, h(p: wuw Adstambonse.com,
2

% Abdu al-Aziz bin Abdullah bin Baz, Rasalatani Mijizatani i al-Zakiti wa al-Siyami,
(Riyad: Ri’asatul Ammah li Idarati al-Buhi al-Ilmiyah wa al-Ifta’, 1413 H), 13.
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hal darurat. Kadang dia tidak memberikan hukum (zawaqquf) atas apa yang
ditanyakan seperti tentang hukum donor anggota badan.?’

Tidak ada keterangan tentang mazhab yang diikuti sesuai tulisannya
bahwa dalam berfatwa ia tidak taklid terhadap mazhab apapun, tetapi
berdasarkan apa yang diketahui dari al-Qur’an dan Sunah.2® Tentang golongan
Wahabi, dia menjelaskan bahwa itu bukanlah mazhab kelima, tetapi gerakan
dakwah salafiyah yang dipelopori Muhammad bin Abdu al-Wahab yang dalam
bidang figh bermazhab Hanbali. Ia banyak mengutip pendapatnya, mengagumi,
memuji, dan menulis biografinya.”® Dari sini ditarik kesimpulan bahwa Abdu al-
Aziz dalam bidang akidah mengikuti pendapat Abdu al-Wahab. Salih Wardani
mengungkapkan bahwa Abdu al-Aziz mewarisi ajaran Ibnu Taimiyah dari guru-
guru keturunan Muhammad bin Abdu al-Wahab yang mengajarkan Figh
Hanbali sehingga tumbuhlah ia menjadi pengikut Wahabi yang bermazhab
Hanbali.*®

Mazhab Hanbali memiliki lima usw/v al-mazhab yang menjadi dasar
ijtihadnya. Usulul mazhab secara berurutan adalah al-Qur’an dan sunah sahih,

kesepakatan sahabat, gau/u sahabat, hadis mursal atau hadis da‘ff yang tidak

¥ Abdu al-A7iz, Majmu* Fatawa, Juz 8, 40

2 Ibid. 38. Salah satu karya Bin Baz berjudul: Al-Syaikhu Muhammad bin Abdy al-Wahhab
Da‘watuh Wasiratuh. Isinya tentang biografi dan perjalanan dakwah Muhammad bin Abdul Wahab.

* Abdu al-Aziz, Majmu* Fatawa, Juz 1, 354 dan 374-375

% galih Al-Wardani, Mudafi‘u al-Fugaha’ al-Tatarruf baina Fugahal al-Salaf wa al-Khalaf,
(Alexandria: Daru al-Ra’yi, 1998 M/ 1419 H), 125.
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batil, dan giyas yang bermakan luas, dipakai saat darurat.’' Jika
membandingkan dasar hukum yang dipakai Bin Baz dengan usiu/u al-mazhab
Hanbali maka dapat dikatakan bahwa ia mengikuti atau sangat dekat dengan
metode Mazhab Hambali.
. Pandangan Tentang Batalnya Akad Nikah Karena Meninggalkan Shalat

Abdu al-Aziz menerangakan secara terpisah dalam fatwanya tentang
wanita yang haram dinikahi seperti saudara perempuan istri, wanita yang dalam
hubungan persusuan, pernikahan yang kelima atau lebih. Iapun menjelaskan
tentang beberapa hal yang menjadi sebab cacat atau tidaknya pernikahan, di
antaranya: nikah dengan cara syigar, kesepakatan wali, pengumuman nikah,
persetujuan dari istri, dan termasuk meninggalkan shalat yang terakhir ini

dijelaskannya berulang-ulang dalam beberapa fatwa yang berbeda.>?

1. Shalat sebagai Rukun Islam yang Paling Utama
Pembahasan shalat adalah permasalahan pokok yang memiliki
dampak yang luas termasuk bagi keutuhan rumah tangga suami istri. Shalat
adalah rukun Islam kedua, yang diwajibkan ketika Rasulullah SAW isrg

mi ‘raj. Hadis Rasulullah SAW dari Abu Zar menceritakan hal ini:

31" Al-Madinah International Universiy, Tarikh at-Tasyri’ 176-177.
2 Abdu al-Aziz, Majmu* Fatawa, Juz 21, 8 dan 29.
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Artinya:...Rasulullah SAW bersabda: “Allah SWT lalu
mewajibkan atas umatku lima pulub shalat. Aku lalu kembali dengan
membawa kewajiban itu hingga kulewati Musa, kemudian ia berkata
kepadaku: Apa yang diwajibkan Allah atas umatmu? Aku menjawab: Dia
mewajibkan lima puluh kali shalat. Musa berkata: Kembalilah kepada
Tuhanmu karena umatmu tidak mampu atas itu. Allah laly memberi
keringanan kepadaku dengan membebaskan separubnya. Aku lalu kembali
kepada Musa, ia berkata: Kembalilah kepada Tubanmu. Aku kembali
kepada Allah, lalu Allsh membebaskan separuhnya. Aku kembali kepada
Musa, kemudian ia berkata: Kembalilah kepada Tubanmu. Aku kembali
kepada Allal, kemudian Ia berfirman: Shalat itu lima (waktu) dan lima itu
(nilainya) sama dengan lima puluh (kali), tidak ada firman Yyang diganti di
hadapan Ku. Aku kembali kepada Musa, lalu ia berkata: Kembalilah kepada
Tuhanmu. Aku jawab: Aku malu kepada Tuhanku...” >

Abdu al-Aziz bin Baz dalam kitabnya tentang pentingnya shalat
menjelaskan bahwa ar-ruknu al-‘adam setelah dua kalimat syahadat adalah
shalat. Barang siapa yang menjaganya maka ia telah menjaga agamanya.
Sebaliknya siapa yang melalaikannya maka rukun yang lain juga telah
dilalaikan. Dijelaskan bahwa orang yang menjaga shalat akan pendapat

petunjuk dan cahaya *

% Isma‘il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Bayrut: Daru Ibni Kasir, 1423 H/ 2002 M), 12.
** Abdu al-AzZiz, Majmu* Fatawa, Juz 10, 234
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Bin Baz dalam nasihatnya tentang shalat berkata: “Wahai orang
muslim bertakwalah kepada Allah dalam segala urusanmu secara umum,
dalam shalat khususnya. Sepantissalah mendirikan dan menjaga
kesempurnaannya dari kekurangan, seperti melaksanakan di akhir waktu
lanpa ada uZur syar'i dam micrasa berat untuk berjima‘ah di masjid.
Hadirkanlah kekhusyuan di dalamnys, tinggalkanlah segala sesuatu yang
tidak ada kistannya dengan shalat yang bisa melalsikan dirimu darinya.
Tinggalkan gerakan yang tidak termasuk gerakan shalat, seperti meluruskan
pekaian, melihat jam, dan segala sesuatu yang menghilangkan kekhusyuvan.”

Dia menerangkan bahwa orang Islam pada masa sekarang telah
meremehkan perintah shalat. Shalat adalah perkara yang agung yang
diperintahkan Allah dalam al-Qur’an dan Sunah Rasulullah. Perbuatan
malas dan menyepelekan shalat merupakan bagian dari sifat munafik. Allah
SWT melalui firman-Nya banyak menyebutkan tentang pentingnya
kedudukan shalat, begitu pula perintah untuk menjaga dan mendirikannya
secara berjama‘ah.*’

Orang yang meninggalkan shalat dapat dibagi ke dalam dua
katagori. Katagori pertama yaitu meninggalkan shalat karena mengingkari
kewajiban shalat yaitu menganggap shalat tidak wajib baginya padahal ia
adalah seorang mukallaf Kemudian yang kedua adalah kedua meninggalkan

shalat karena malas, lalai, atau menganggap remeh.>

% Abdu al-Aziz bin Abdullah bin Biz, Salisu Rasiily fi as-Shalah pdf; 8. Allah berfirman:
(238 52y cnz ol 128y g poially glial ol# Whils Artinya: “Pelibaralah semua shalat(mu), dan
(peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan kbusyu' (QS: al-
Baqarah: 238).

* Abdu al-Aziz, Majmu’ Fatiwa, Juz 29, 163.
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Untuk ketagori pertama dihukumi kafir berdasarkan ijma‘v al-
muslimin. Saat membahas tentang syirik basar Bin Baz menjelaskan bahwa
syirku al-akbar dapat berupa melaksanakan ibadah selain kepada Allah, atau
menentang apa yang telah jelas-jelas diperintahkan oleh Allah seperti zakat
dan puasa, atau menentang apa yang jelas-jelas dilarang oleh Allah seperti -
zina atau khamar. Termasuk juga menghalalkan apa yang diharamkan, atau
meninggalkan kewajiban seperti berkeyakinan bahwa shalat tidak wajib
atau tidak disyariatkan.’” Inilah syirik besar yang menjadi sebab keluarnya
sesorang dari agama Islam di antara sepuluh sebab murrad yang dikemukan
Bin Baz dalam akidahnya.®® Termasuklah katagori pertama di atas dalam
syirik ini.

Katagori yang kedua yaitu meyakini kewajiban shalat namun tidak
melaksanakannya, dia berpendapat bahwa juga dihukumi kafir (murtad)
sebagaimana kelompok pertama. Ia memasukkan meninggalkan shalat
dalam sebab riddah bi al-fi‘li saat ia membagi murtad menjadi beberapa

jenis. Riddah fi‘liyah adalah murtad yang berupa berperbuatan seperti

37 Abdu al-Aziz, Majmu‘ Fatawa, Juz 1, 43

** Sepuluh sebab murtad (Nawagidul Islim): Pertama, syirik dalam beribadah kepada Allah.
Kedua, menjadikan antara dirinya dan Allah perantara, mereka berdoa dan memohon syafa’at
kepada perantara terscbut. Ketiga, tidak mengkafirkan orang musyrik atau ragu atas kekafiran
mereka. Keempat, meyakini bahwa ada petunjuk yang lebih baik dari petunjuk yang dibawa oleh
Nabi Muhammad. Ke/ima, membenci apa yang datang dari Nabi walaupun ia melaksanakannya.
Keenam, mengolok-olok apa yang ada dalam Agama Islam. Kerujuh, sihir. Kedelapan, menolong
orang musyrik dalam menghadapi orang muslim. Kesembi/an, meyakini bahwa sebagian orang
boleh keluar dari Agama Islam. Kesepuluh, berpaling dari agama Allah . [Abdu al-AZziz bin Baz, a/-
Agidah as-Sahihah wama yadiduha wa nawaqidul Islam, (Riyad: 1420 H/ 2000 M), 26-27.]
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meninggalkan shalat yaitu seseorang yang tidak shalat meskipun
mengatakan bahwa shalat itu wajib. Menurut Bin Baz ini adalah perbuatan
murtad menurut pedapat ulama yang lebih sahih. * Hal ini sesuai dengan
Hadis Rasulullah bahwa ciri yang membedakan seorang muslim dengan
non-muslim adalah shalat.

Meninggalkan shalat dengan sengaja menurut dia adalah kufiun
akbar yang mengeluarkan dari agama Islam. Dengan demikian sia-sialah
segala perbuatan yang dilakukannya, jika ia menunaikan ibadah haji maka
tidak ada pahala dari haji yang dilakukan, dan ia wajib mengulang hajinya
jika telah bertaubat atas perbuatan meninggalkan shalat.*

Saat ia ditanya bagaimana hukum orang yang melaksanakan shalat
tertentu dan pada waktu yang lain melelaikannya, ia menjawab “Shalar
adalah rukun Islam yang utama setelah syahadatain dan Juga tiang agama.
Banyak ayat Al-Quran yang menguatkan tentang hal ini. Barang siapa
yang menganggap remeh dengan tidak mendirikan shalat maka itulah tanda

kerusakan agama dan akidabnya. Walaupun ia menyatakan tentang

% Jenis rinddah atau jenis sebab yang mengeluarkan seseorang dari Islam: Pertama, riddah

dengan perkataan seperti memaki atau menghina Allah dan rasul-Nya. Kedua Riddah fi‘liyah yaitu
berupa perbuatan seperti tawaf di kuburan dan minggalkan shalat. Ketiga, riddah itigadiyah yaitu
berupa keyakinan seperti meyakini Allah fakir, bakhil, dan dzalim. Keempat, riddah bisyakki yaitu
berupa keraguan seperti mengatakan “saya ragu apakah Allah itu Aag atau tidak”. [Abdu al-AZiz,
Majmu‘ Fatawa, Juz 8, 14-20.]

“* Abdu al-Aziz, Majmu* Fatiwa, Juz 29, 163-164.
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kewajiban shalat namun tidak menjaga bahkan terkadang mengabaikan atau
meninggalkan keseluruhan maka ia telah kafir . 4l

Sikap kerasnya terhadap pelaku meninggalkan shalat benar-benar
terlihat saat menjawab pertanyaan tentang orang yang meninggalkan shalat
lima waktu satu kali saja. Ia mengatakan bahwa sepuluh atau satu shalat
yang ditinggalkan dengan sengaja seperti tidak shalat ashar sampai
matahari terbenam tetap saja kafir, dan hendaknya ia bertaubat.”? Ia juga
tidak memperkenankan untuk mengganti shalat yang ditinggalkan karena
menganggapkan telah kafir, tatapi jika ia telah bertaubat dari kafimya maka
dosanya diampuni.*’

Orang yang meninggalkan shalat diminta untuk bertaubat selama
tiga hari, jika tidak bertaubat maka ia dibunuh berdasarkan keputusan
hakim. Ia dikenakan Aad karena murtad sesuai dengan Hadis riwayat Al-
Bukhari: “Barang siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah”** Cara
bertaubat menurut Bin Baz bagi orang murfad karena meninggalkan shalat

berbeda dengan orang kafir yang pertama kali masuk Islam. Tidak

disyaratkan mengikrarkan dua kalimat syahadat, cukup dengan mendirikan

Y Ibid, Juz 29, 274.

2 Ibid. 179, 197. (38 0wVl .Gl 36 G 2 5555 14 o) 1 sall 8. Artinya: Katakaniah

kepada orang-orang yang kafir itu: 'Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu ... (QS. Al-Anfal: 38)

 Ibid 168.

¥ Fatawa Lajnah al-Daimah Ii al-Buhisi al-Iimiyah wa al-Ifta’, (ad) Ahmad Abdul Razzaq
ad-Duwaisy, Juz 6, (Riyad:Darul Muayyad, 1407 H), 38.
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shalat dengan baik dan teratur. Menyesali kemudian meninggalkan
perbuatannya dan bertekad untuk tidak mengulangi adalah syarat tambahan
sebagaimana syarat taubat yang ada. Syarat yang lain adalah mandi wajib
sebagaimana disyariatkan kepada seorang kafir asli dan murtad yang masuk
Islam.*
Kesimpulan tentang kafirnya orang yang meninggalkan shalat dia
peroleh berdasarkan dalil al-Qur’an dan sunah, di antaranya:
1) Al-Quran
w5 s ik N G 24l Il 3801 15575 S5 13605 196 O
S

Artinya: Jika mereka bertaubat dan mendirikan sholat dan
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mercka untuk
berjalan. Sesunggubnya Allah Maha Pengampun lagi maba

Pentyayang (QS. at-Tawbah: 5)*

2) As-Sunah

Hadis dari Jabir r.a

gt &5 01 f sk g5 o i

* Abdu al-Aziz, Majmu’ Fatawa, Juz 10, 318.

4 Dcpartemen Agama RI, ¢Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Syaamil, 1426 H/ 2006 M),
187.

47 Muslim bin al-Hajjah an-Naisabiir, Sahih Muslim, (Riyad: Darul Mugni, 1998 M/ 1419
H), 57.
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Artinya: “Antara laki-laki (muslim) dan syirik atau kafir

meninggalkan shalat”,

e b5 680 i3 2 G

Artinya: Antara hamba (muslim) dan kafir, mem;gga]kan shalat.

3) Asar Sahabat:
¥ los ol d o a2 Lsst s A AR PURCE
P a5 ¢ 85 gt g &3 Oy
Artinya: Dari Abdullah bin Syagiq al-Ugaili berkata
“sesungguhnya menurut para sahabat Mubammad SAW tidak ada
perbuatan yang jika ditinggalkan menyebebkan kekafiran kacuali
shalat.

Dari asar ini Bin Baz menyimpulkan bahwa telah menjadi ijma
dikalangan bahwa orang yang meninggalkan shalat dikatogorikan
sebagai seorang yang telah kaluar dari Islam.

2. Meninggalkan Shalat Membatalkan Akad Nikah

Seperti halnya ulama lainnya Bin Baz berpendapat bahwa

pernikahan orang fasik sah. Dimana fasik (a/-fisq) adalah orang yang

* Syaikh Abdu al-Aziz menyebutkan Hadis ini dalam Majmu‘ Fatawa juz 21 halaman 83,
bahwa Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, akan tetapi setelah ditelusuri Hadis ini tidak
terdapat dalam Sahih Muslim melainkan terdapat dalam Sunan Abu Daud dari riwayat Jabir [Abu
Daud bin Sulaiman, Sunan Abu Daud, Juz 4 (Bayrut: Makatabah al-Asriyah), 219]. Akan tetapi
Hadis di atas yang diriwatkan Imam Muslim juga diri Jabir namun dengan rekasi yang berbeda.
Selain Abu Daud, Imam Ibnu Majah juga meriwayatkan Hadis ini dengan sanad yang sama kacuali
pada Ali bin Muhammad dari tabagah tabi* tabi‘in. [Tbnu Majah al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah,
Juz 1, (Mesir: Daru ihayai kutubil arabiyah), 342].

* Abii Daiid, Sunan Abi Daid, juz s, 14,



36

beriman tetapi melaksanakan maksiat, dalam artian meninggalkan perintah
Allah, dan menyimpang dari jalan yang benar dan cenderung pada
kemaksiatan. Akan tetapi Bin Baz berpendapat bahwa maksiat berupa
melalaikan shalat tidak ia dikatagorikan bagian dari golongan fasik.*

Ia dalam fatwanya mengatakan bahwa jika pelamar yang datang
dianggap telah kufi’ maka tidak ada alasan untuk menolak lamaran,
Sebaliknya apabila yang melamar adalah laki-laki yang dikanal dengan
kejelekan perbuatannya, apalagi jika yang melamar adalah laki-laki tidak
melaksanakan shalat sedangkan wanita yang dilamar adalah orang yang taat
maka harus ditolak karena tidak kufir’®' Sekufu menurutnya Bin Baz disini
adalah seagama atau ketaatan dalam beragama.

Berkaitan dengan hukum meninggalkan shalat, Abdu al-Aziz
berpendapat bahwa tidak boleh dan tidak sah pernikahan dengan seorang
laki-laki atau perempuan yang meninggalkan shalat dangan pasangan yang
shalat. Meninggalkan shalat disini baik karena menolak kewajiban shalat

atau karena menganggap gampang, tidak memperhatikan, atau malas.>

%0 Abdu al-Aziz, Majmu* Fatiwa, Juz 21, 51.
S Ibid, Juz 20, 408.

2Abdu al-Aziz, Majmu’ Fatawa, Juz 21, 64 dan 76; Juz 10, 243; Majalah ad-Da‘wah edisi
1635 tanggal 28 Zulqa’dah 1418 H. Ia juga menembahkan bahwa jika kedua atau seorang saksi
merupakan orang yang meninggalkan shalat atau dikanal seorang fajur maka tidak sah akad yang
dilakukan, hal itu karena syarat adil bagi saksi tidak terpenuhi. Akibatnya akad harus diulang
karena tidak sah dengan menghadirkan saksi yang memenuhi syarat [Majmu* Fatawa, Juz 21
Majmu’* Fatawa, Juz 21, 45; Majalah ad-Da‘wah edisi 1644, tanggal 1 Shafar 1419 H.]
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Tidak boleh pula bagi orang tua atau wali untuk menikahkan
anaknya jika calon suaminya demikian. Baik sependapat bahwa
meninggalkan shalat menjadi kafir atau tidak, juga tidak boleh anak taat
terhadap orang tua yang ingin menikahkan dengan orang yang
meninggalkan shalat. Ketidakpatuhan itu dibenarkan karena tidak ada
ketaatan dalam kejelekan.>

Jika pernikahan telah dilakukan, tidak boleh mempertahankan
pernikahan tersebut dan tidak pula tinggal bersama karena akad tidak sah.
Menurutnya suami istri tersebut harus berpisah dengan cara cerai atau
menghadapkan pada hakim/pengadilan untuk dipisahkan.>* Jika kemudian
bertaubat dan masih ingin membina rumah tangga dengan pasangannya, ia
harus melakukan akad baru dengan wali juga dua saksi yang adil. Apabila
keduanya (suami istri) tidak shalat, maka saat mendapat hidayah dan
bertaubat tidak perlu mengulang pernikahan.*

Alasan larangan untuk istri tinggal dan larangan bagi keluarga istri

terutama orang tua untuk membiarkan anaknya tinggal bersama suami yang

P Ibid, 84. (sLully 39> gy Ot aly) Sl 3 el & s Q&b Y Artinya: “Tidak ada

kataatan dalam maksiat, sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam kebaikan” (HR. Bukhari, Mulim,
Abu Daud, dan Nasa’i).

(sl o) Bl s 3 Gylia) B ¥ 16 oog g i S A P
Artinya: “Dari Ali, dari Rasulullah SAW bersabda: tidak ada ketaatan untuk makhluk dalam
kemaksiatan pada Allah’. (HR. Ahmad).
5 Abdu al-Aziz, Majmu* Fatiwa, Juz 10, 283; Juz 21, 72.

5 Ibid,. 291; Juz 21, 75.
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tidak shalat adalah karena membiarkan bersama berarti membawanya
kepada kekafiran.’® Menurut Bin Baz larangan ini berkenaan dengan firman
Allah SWT:

G0 G 10 Y5 1 B Y UKD ) e S ot yti2te B

Artinya: ... Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mercka (benar-
benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-
suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir
itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mercka... (QS. al-
Mumtahanah: 10).%

Begitu pula jika terjadi sebaliknya, saat laki-laki memiliki istri yang
tidak shalat maka setelah ia menasihati serta berusaha menyadarkan
istrinya agar bertaubat. Jika tetap dalam kekafirannya maka tidak halal
baginya untuk tinggal berlama-lama dengannya.’® Hal ini berkenaan firman
Allah SWT:

Artinya: ... Dan janganlsh kamu tetap berpegang pada tali
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.. (QS. al-Mumtahanah:

10).%°

56 Fatawa Lajnah, Juz 18, 283.
*" Departemen Agama RI, 0Al-Qur’an dan Terjemahan, 550,
%8 Fatawd Lajnah, Juz 18, 284.
5 Departemen Agama RI, 0Al-Qur’an dan Terjemahan, 550.
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Menurut Syaikh Abdu al-AZiz pernikahan yang sebelumnya telah
berlangsung, kemudian tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan seperti
rukun maupun syarat; atau pada pernikahan tersebut terdapat halangan yang
tidak membenarkan terjadinya pernikahan, yang dalam hal ini menurut dia
adalah meninggalkan shalat. Menurut Bin Baz jika pernikahan yang tidak
memenuhi syarat ini terjadi maka suami harus mentalak istri. Jika suami
tidak mau maka pernikahannya difasakh oleh hakim. % Dari keterangan ini
dapat diketahui bahwa Syaikh Bin Baz berpendapat bahwa putusnya
pernikahan orang yang meninggalkan shalat dengan cara talak, kemudian
jika tidak dapat terpenuhi ia memberikan alternatif kedua yaitu dengan
jalan fasakh. Fasakh pada dasarnya tidak atas dasar inisiatif suami atau
istri, akan tetapi inisiatif pihak ketiga yaitu hakim. Perkawinan yang
menyalahi hukum seperti tidak dihadapan saksi, tanpa wali, atau
mempunyai hubungan nasab, termasuk meninggalkan shalat menurut
pandangan Bin Baz harus dibatalkan (fasakh) oleh hakim. Putusan itu
dilakukan setelah  diketahuinya kesalahan pernikahan  melalui
pemberitahuan siapa saja.

Adapun anak yang terlahir dari pernikahan keduanya, hak asuh
diberikan kepada salah satu dari mereka yang agamanya lebih baik. Dalam

artian mengikuti salah satu orang tuanya yang taat, dan tidak meninggalkan

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam df Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), 243.
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shalat. Hal itu dikarenakan agama yang diridhahi Allah hanyalah agama
Islam, dan orang yang melalaikan perintah shalat bukan saudara seiman.®"

Kesimpulan hukum Syaikh Abdu al-Aziz tentang batalnya akad

nikah didasarkan pada hukum orang yang meninggalkan shalat

- dikatagorikan sebagai murtad, Seorang yang murtad juga tidak termasuk

ahli kitab maka tidak sah menikah dengan mereka, berdasarkan firman

Allah SWT:

o2 ¥ S 5 360 5 e B G ) B2 D 185 3
l‘, TRV ,’o’rr°, of. W2 0 wos 4 9x %o T 2 es G, . % st
i 3 ) o0l Ml 2 Kssit o Dpa bn 5 Balh A5 il B5 kA
221 s34y S8l o4l L 94T s o3y sitadls iy 25
Artinya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesunggubnya wanita budak yang mukmin lebih
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan Janganlah
kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik
dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraks, sedang Allah mengajsk ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran. (al-Bagarah: 221 ).2

6l Fatawa Lajnah, Juz 21, 81.
62 Departemen Agama RI, 0Al-Qur’an dan Terjemahan, 35.



